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ABSTRAK 

 

YUSRAN MANDALA. Pengaruh Modal Sosial Dan Modal Finansial Terhadap 

Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Agribisnis Di Kabupaten Polewali Mandar. 

Dibimbing oleh Fitri dan Rizky Ariesty Fachrysa Halik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal sosial dan modal 

finnansial terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah agribisnis di Kabupaten 

Polewali Mandar. Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif, instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Uji 

Validitas, Reliabilitas, analisis outer model (convergent validity, diskriminan validity, 

composite reliability, Cronbach alpha), inner model (R square)  dan pengujian 

hipotesis didapatkan menggunakan software smart PLS SEM 8.0. lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di Kabupaten Polewali Mandar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pelaku  UMKM agribisnis yang ada di Kabupaten Polewali Mandar dengan jumlah 

responden yang digunakan sebanyak 40 orang. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

modal sosial berpengaruh terhadap kinerja  UMKM agribisnis yang ada di Kabupaten 

Polewali Mandar. Modal finansial Berpengaruh terhadap kinerja UMKM agribisnis 

yang ada di kabupaten polewali Mandar. 

Kata Kunci: Kinerja, Modal Finansial, Modal Sosial, UMKM Agribisnis.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia masih menjadi sektor terpenting 

mengingat Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang pertumbuhan 

ekonominya bergantung pada hasil pertanian. Oleh karena itu, pengelolaan pertanian 

harus dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga pertanian di Indonesia tetap lestari 

dan bertahan dimasa yang akan datang. Hal ini juga menjadikan sektor pertanian sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia. Karena pada dasarnya aktivitas 

perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk 

menghasilkan output (Nadziroh, 2020). 

Selain pada sektor pertanian, UMKM juga menjadi salah satu sektor yang 

mempunyai andil dalam perekonomian di indonesia. UMKM merupakan benteng 

tangguh suatu perekonomian dalam menghadapi berbagai macam dinamika 

perekonomian. Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia telah 

menjadi fokus utama pemerintah dalam meningkatkan kemampuan dan daya saing 

industri pertanian. Hal ini karena UMKM memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto dan menciptakan lapangan 

kerja yang luas. Pada tahun 2023 pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta,  

kontribusi UMKM mencapai 61% dari pendapatan Domestik Bruto (PDB) di 

Indonesia, setara Rp. 9.580 Triliun UMKM menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) 

dari total tenaga kerja (Marine, 2024). 

Terlepas dari peranan-peranan UMKM terhadap perekonomian nasional, berbagai 

macam masalah masih dihadapi pelaku UMKM di Indonesia. Masalah utama ialah 

masih rendahnya kinerja UMKM di indonesia, data dari Kementerian Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) juga menunjukkan rendahnya kinerja 

UMKM di Indonesia terlihat dari skor daya saing sekitar 3,5 dari skor 1-10 dibanding 

negara – negara ASEAN. Daya saing UMKM Indonesia masih dibawah negara – 

negara Asia Tenggara seperti Filipina, Thailand, dan Malaysia. Kinerja UMKM yang 
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baik akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Dengan meningkatnya 

kinerja UMKM maka secara otomatis pertumbuhan produk domestik bruto negara juga 

akan semakin meningkat (Laily, 2016) 

Masih rendahnya kinerja UMKM di Indonesia saat ini disebabkan oleh beberapa 

faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek SDM 

(pemilik, manajer, dan karyawan), aspek keuangan, dan aspek pemasaran. Sedangkan 

faktor eksternal terdiri dari kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, 

serta peranan Lembaga terkait seperti perguruan tinggi, swasta, dan LSM. Secara garis 

besar faktor internal berasal dari pelaku usaha itu sendiri dan faktor eksternal berasal 

dari luar unit bisnis.   

Di Provinsi Sulawesi Barat sktivitas prekonomian saat ini masih didominasi oleh 

Usaha Mikri Kecil Menengah, tercatat ada 136 ribu usaha/perusahaan di Sulawesi 

Barat baik itu berskala besar maupun mikro kecil dan menengah. Dari jumlah tersebut, 

lebih dari 99 persen diantanya adalah UMKM yang tersebar diberbagai penjuru 

Sulawesi Barat. Menjamurnya UMKM ternyata memberikan banyak hal positif bagi 

perekonomian. Keberadaan UMKM yang menyebar sampai ke pelosok-pelosok 

wilayah sangat bermanfaat bagi pemerintah guna menggerakkan roda perekonomian 

daerah-daerah pelosok. Sehingga perhatian pada sektor UMKM harus lebih 

ditingkatkan lagi salah satunya peningkatan dalam kinerja UMKM. Bagaimanapun, 

roda perekonomian harus terus berputar agar tercipta suatu keadilan sosial. Dan yang 

berperan untuk menggerakkan perekonomian di daerah-daerah adalah UMKM. 

Kabupaten Polewali Mandar yakni Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan UKM juga menyatakan beberapa permasalahan UMKM yakni “ kurangnya  

Modal, pemasaran, kurangnya sumberdaya manusia dan akses kemitraan. Masalah 

tersebut merupakan sudah menjadi persoalan klasik yang terjadi dikalangan UMKM. 

Pemerintah Polewali Mandar dalam hal ini Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi dan UKM juga telah menjalankan beberapa alternatif solusi dari 

permasalahan tersebut. Untuk permodalan misalnya, pihaknya sudah melakukan 

Kerjasama dengan beberapa perbankan seperti BI untuk membantu dalam pemenuhan 

modal itu sendiri. Memberikan pelatihan UMKM sehingga pelaku usaha dapat 
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mengelola dengan baik usaha yang dijalankan, Disperindagkop dan UKM juga 

mengikutsertakan pelaku usaha dalam berbagai kegiatan maupun bazar yang digelar 

pemerintah wilayah lainnya. 

Kemampuan untuk berinovasi sangat diperlukan para pelaku UMKM terlepas 

adanya dorongan dari pemerintah untuk mendorong kinerja para pelaku UMKM. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Irawan (2017), karakteristik inovasi adalah kemampuan 

untuk menghasilkan produk, jasa, atau proses yang baru dan berbeda, serta kemampuan 

untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi. Kenyataannya hasil inovasi yang dilakukan 

pelaku UMKM sekarang ini masih dari hasil modifikasi ide yang sudah ada  

bukan dari hasil karya sendiri.  

Modal sosial merupakan salah satu kunci untuk mencapai kemajuan dalam suatu 

usaha. Identifikasi dan peningkatan modal sosial di setiap daerah dalam pengembangan 

ekonomi telah dilaksanakan namun belum berperan secara maksimal. Pelaku usaha 

seharusnya mampu untuk membangun hubungan dengan pihak – pihak yang dapat 

dimanfaatkan hubungannya untuk menunjang usahanya. Namun, modal sosial yang 

ada pada pelaku usaha belum dimanfaatkan secara maksimal. Jaringan sosial, 

kepercayaan dan norma sosial merupakan elemen-elemen penting modal sosial untuk  

meningkatkan kinerja UMKM.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat obervasi hal yang berkaitan dengan modal 

sosial masih belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini didukung dengan pendapat 

Bapak H. Muh. Faizal selaku Sekertaris Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan UMK di Kabupaten Polewali Mandar menyampaikan bahwa masih banyaknya 

pelaku UMKM yang belum memiliki izin usaha. Hal ini dikarenakan kemampuan para 

pelaku usaha yang tidak paham akan tata cara mekanisme mendapatkan izin. Selain itu, 

banyak pelaku UMKM belum memanfaatkan Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) 

dan bergabung menjadi mitra. Disamping itu, hubungan kolaborasi antar pelaku usaha 

lainnya belum optimal. Hal ini mengindikasikan interaksi pelaku usaha baik dengan 

sesama pelaku usaha maupun dengan pihak pemerintah masih belum tercapai secara 

optimal. Menurut Hasbullah (2006) menjelaskan selain dikontruksi secara individual 

modal sosial juga mampu berkembang dengan banyak orang untuk bersosialisasi. 
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Modal Finansial merupakan modal yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan sehari – hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek 

kasmir (2019). Modal finansial digunakan untuk memproduksi barang lebih lanjut, 

sehingga untuk menjalankan segala aktivitas perusahaan membutuhkan dana (modal 

finansial) baik dana pribadi ataupun pinjaman. Akan tetapi kendala dalam Modal 

Finansial yang terjadi saat ini keterbatasan modal dan kesulitan mengakses modal 

pinjaman dari lembaga keuangan. Ketersediaan dan pengelolaan Modal Finansial yang 

baik maka akan meningkat pula kinerja UMKM tersebut. 

Melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas, terkait kinerja UMKM di 

Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Polewali Mandar khususnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Modal Sosial dan Modal 

Finansial Terhadap Kinerja UMKM Agribisnis di Kabupaten Polewali Mandar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh modal sosial terhadap kinerja UMKM agribisnis di kabupaten 

polewali mandar? 

2. Bagaimana pengaruh modal finansial terhadap kinerja UMKM agribisnis di 

kabupaten polewali mandar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh modal sosial terhadap kinerja UMKM agribisnis di 

kabupaten polewali mandar 

2. Menganalisis pengaruh modal finansial terhadap kinerja UMKM agribisnis di 

kabupaten polewali mandar 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

● Sebagai referensi mengenai permasalahan yang mempengaruhi kinerja UMKM 

agribisnis dan sebagai referensi penelitian dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

● Bagi Pelaku Usaha dan Calon Wirausaha : hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi pertimbangan dalam pengelolaan modal sebelum dan 

saat menjalankan usaha agar usaha dapat bertahan dalam jangka waktu yang 

lama. 

● Bagi pemerintah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

kebijakan dan langkah yang akan diambil dalam pengembangan UMKM 

sehingga tidak hanya dapat tumbuh, namun berlanjut dalam jangka waktu yang 

lama. 

● Bagi Penulis : Penelitian ini dapat menambah wawasan dari teori yang diterima 

dengan implementasi yang terjadi dilapangan sehingga sebagai gambaran yang 

dapat dipercaya tentang pentingnya Modal Sosial dan Modal Finansial pada 

Kinerja UMKM Agribisnis. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat ditarik 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kunerja UMKM 

Agribisnis yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. Artinya, semakin baik 

penggunaan Modal Sosial dalam menjalankan usaha maka akan semakin 

meningkat Kinerja UMKM Agribisnis yang ada di Kabupaten Polewali Mandar.   

2. Modal Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kunerja UMKM 

Agribisnis yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. Artinya, semakin baik 

penggunaan modal finansial dalam menjalankan usaha maka akan semakin 

meningkat kinerja UMKM agribisnis yang ada di Kabupaten Polewali Mandar.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka yang 

menjadi saran dari peneliti adalah:  

1. Bagi pelaku UMKM Agribisnis Kabupaen Polewali Mandar hendaknya terus 

menjalin hubungan pemasok dan masyarakat sekitar  baik itu mendapatkan jaringan 

baru ataupun mempererat jaringan yang telah terjalin. Dengan terus menjalin 

komunikasi dan berjejaring dengan sesama pengusaha maupun dengan dinas 

terkait. Dan pelaku UMKM hendaknya lebih memeperhatikan pengelolaan 

keuangan perusahaan. Pembukuan keuangan perusahaan yang baik akan lebih 

mempermudah dalam pengalokasian keuangan perusahaan secara efisien. 

Penambahan modal finansial perusahaan dari lembaga keuangan juga sebaiknya 

ditingkatkan dengan sebelumnya mempelajari pengelolaan keuangan dan 

ketentuan untuk mendapatkan akses ke lembaga keuangan. 

2. Bagi pemerintah atau dinas terkait hendaknya pemberian pelatihan tentang 

berbagai hal dalam tata kelola usaha untuk para pelaku UMKM lebih ditingkatkan 
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dan merata kepada seluruh pelaku UMKM. Dinas sebaiknya membuat suatu wadah 

seperti Rumah BUMN untuk para pelaku UMKM di Kabupaten Polewali Mandar 

sehingga dapat menjadi fasilitator dalam membentuk dan memperkuat jaringan – 

jaringan pengusaha sehingga para pelaku UMKM akan lebih kuat dan solid. Dinas 

sebagai perwakilan dari pemerintah sebaiknya terus berperan aktif dalam 

memberikan advokasi – advokasi yang pro pelaku UMKM sehingga dapat 

menjadi jalan untuk terbitnya peraturan – paraturan daerah yang lebih berpihak 

pada para pelaku UMKM. 

3. Bagi peneliti diharapkan mengimplementasi hasil penelitian ini kedalam hidup 

nyata dalam penerapan aspek dan strategi penggunaan modal dalam sebuah usaha. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari dan menyempurnakan 

penelitian ini dengan penambahan variabel sumber daya manusia sehingga akan 

menjadi penelitian yang sempurna. 
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